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ABSTRAK
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ABSTRAK

Tanaman asam (Tamarindusindica L.) merupakan salah satu pohon yang paling
terkenal di Indonesia. Ciri-ciri tanaman asam jawa ini memiliki daun yang kecil,
batang yang besar dan kayunya yang keras. Limbah yang dihasilkan dari tanaman
ini salah satunya adalah kulit yang dihasilkan pada proses pengambilan buahnya.
Untuk mengurangi limbah tersebut, kulit asam jawa akan diolah menjadi briket. Di
dalam kulit asam jawa terkandung 239 kalori/buah dan diduga bisa digunakan untuk
pemicu pembakaran awal pada briket. Pengujian kadar air merupakan salah satu
parameter dalam menentukan kualitas briket serbuk kulit asam, semakin tinggi
kadar air akan menyebabkan kualitas briket serbuk kulit asam menurun karena
sejumlah nilai kalor digunakan untuk penguapan air, menurunkan titik nyala, serta
memperlambat proses pembakaran dan menambah volume gas buang. Proses
pembakaran paling lama terjadi pada briket dengan komposisi bahan baku (serbuk
kulit asam) lolos 60 mesh yaitu 3jam 10menit. Dimana pada briket tersebut dicetak
dengan komposisi bahan baku paling halus. Sedangkan proses pembakaran tercepat
terjadi pada briket berkomposisi bahan baku Tahan 20 mesh serbuk kulit asam yaitu
dengan waktu 2jam.

Kata kunci : Kulit Asam Jawa (Tamarindusindica L)
Keterangan :
*peneliti
** pembimbing
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Krisis energi merupakan salah satu isu yang saat ini merebak diberbagai
belahan negara termasuk Indonesia. Ketidakseimbangan antara permintaan
energi dengan ketersediannya di alam yang semakin menipis, menjadikan
energi sebagai sektor yang sangat penting untuk dikembangkan terlebih lagi
karena perkembangan perekonomian di era globalisasi ini menyebabkan
kenaikan konsumsi energi di berbagai sektor kehidupan. Salah satu upaya untuk
memenuhi kebutuhan energi maka diperlukan suatu bahan bakar alternatif
terbarukan, berkelanjutan dan tidak merusak lingkungan serta memiliki kualitas
energi yang sama baiknya dengan sumber bahan bakar fosil. Biomassa adalah
semua bahan organik yang ada di permukaan bumi seperti halnya kayu, rumput
laut, limbah dari kotoran hewan dan lain-lain yang dapat digunakan sebagai
bahan baku energi (Danjuma. M, N., dkk., 2013). Biomassa memiliki
keunggulan yang ramah lingkungan, bersih, murah dan serba guna (Wasekar,
Mangesh, V dan R.N. Baxi, 2013). Tercatat bahwa energi biomassa sekitar 14%
dari total energi dunia dibandingkan batubara (12%), gas alam (15%) dan energi
listrik (14%) (Onchieku, J.M, dkk)

Energi mempunyai peranan yang sangat penting dalam berbagai
kegiatan ekonomi dan kehidupan masyarakat. Kebutuhan dan konsumsi energi
semakin meningkat sejalan dengan bertambahnya populasi manusia dan

meningkatnya perekonomian masyarakat, serta perkembangan industri di



seluruh dunia. Perlu diketahui bahwa cadangan minyak dan gas bumi khususnya
di Indonesia semakin menipis dan diperkirakan dalam ratusan tahun ke depan
akan habis. Hal ini hendaknya disadari oleh segenap lapisan masyarakat
sehingga penggunaan bahan bakar unrenewable untuk kepentingan bangsa
dapat dipantau dan diperhatikan bersama-sama (Iman Budi Raharjo, 2006
dalam Prasetya, 2010). Pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat
menyebabkan permintaan energi semakin meningkat pula. Sektor energi
memiliki peran penting dalam rangka mendukung kelangsungan proses
pembangunan nasional (Lubis dan Sugiyono, 1996).

Energi sebagian besar digunakan pada sektor rumah tangga, industri
dan transportasi, sedangkan cadangan bahan bakar fosil seperti minyak bumi,
gas alam dan batu bara yang selama ini merupakan sumber utama energi
jumlahnya semakin menipis. (Indarti, 2001).Seiring dengan perkembangan
kebudayaan manusia mengakibatkan pula meningkatnya kebutuhan akan
energi. Sumber energi utama yang digunakan saat ini adalah minyak bumi dan
gas alam. Tingkat pemakaian bahan bakar terutama bahan bakar fosil di dunia
semakin meningkat seiring dengan semakin bertambahnya populasi manusia
dan meningkatnya laju industri di berbagai negara di dunia.

Energi terbarukan merupakan solusi yang tepat untuk mengantisipasi
kelangkaan energi. Keunggulan penggunaan energi terbarukan selain berasal
dari alam, antara lain penggunaannya lebih ramah lingkungan dibanding bahan
bakar dari fosil. Salah satu energi terbarukan yang menarik perhatian untuk

dikembangkan adalah biomassa. Biomassa merupakan sumber energi



terbarukan yang berasal dari bahan-bahan biologis, dan kebanyakan bahan yang
dimanfaatkan sebagai sumber biomassa adalah sampah/limbah, walaupun
pemanfaatannya belum optimal. Salah satu limbah biomassa yang potensial dan
jumlahnya melimpah adalah limbah dari kulit asam (Sinaga & Hasibuan, 2017).

Bahan pembuatan biomasa dapat diperoleh dari limbah pertanian,
limbah industri dan limbah rumah tangga. Dalam rangka pemanfaatan sebagai
bahan bakar maka limbah tersebut dapat diolah menjadi bahan bakar padat
dalam bentuk briket. Masing-masing bahan memiliki sifat tertentu untuk
dimanfaatkan sebagai briket namun yang paling penting adalah bahan tersebut
harus memiliki sifat termal yang tinggi dan emisi CO? yang dihasilkan rendah
sehingga tidak berdampak pada pemanasan global (Triono, 2006)

Tanaman asam (Tamarindusindica L.) merupakan salah satu pohon yang
paling terkenal di Indonesia. Ciri-ciri tanaman asam jawa ini memiliki daun
yang kecil, batang yang besar dan kayunya yang keras. Limbah yang dihasilkan
dari tanaman ini salah satunya adalah kulit asam jawa yang dihasilkan pada
proses pengambilan buahnya. Untuk mengurangi limbah tersebut, kulit asam
jawa akan diolah menjadi briket. Di dalam kulit asam jawa terkandung 239
kalori/buah dan diduga bisa digunakan untuk pemicu pembakaran awal pada
briket (Sunanto, H. 1994).

Briket adalah bahan bakar padat yang tersusun dari gumpalan-gumpalan
arang atau serbuk halus yang telah di padatkan sehingga menjadi bentuk yang
solid. Metode pengolahan kulit asam menjadi. Briket secara umum

menggunakan metode pirolisis ekstrim, yang hanya meninggalkan karbon



sebagai residu, atau di sebut juga karbonisasi. Metode pirolisis merupakan
teknologi konversi termokimiawi, karena memerlukan perlakuan termal untuk
memicu terjadinya reaksi kimia dalam menghasilkan suatu bahan bakar. Proses
pembuatan briket dimulai dengan pengeringan bahan baku, penghalusan dan
pengayakan, pencampuran perekat, pencetakan, pengompaksian, hingga
pengeringan briket (Martynis, Sundari, & Sari, 2012).

Ukuran serbuk yang digunakan dalam pembuatan briket sangat
mempengaruhi, faktor-faktor seperti kekuatan, densitas, serta stabilitas briket.
Secara umum, ukuran serbuk yang lebih halus akan menghasilkan briket yang
lebih rapat dan kuat. Hal ini karena partikel halus dapat lebih baik mengisi
celah-celah antara partikel besar, sehingga meningkatkan kekuatan dan
stabilitas briket. Selain itu, ukuran serbuk yang halus juga dapat meningkatkan
densitas briket karena mengurangi jumlah ruang kosong yang ada di dalam
briket. Namun, jika ukuran serbuk terlalu halus, briket akan menjadi lembek
dan mudah hancur.

Selain itu, ukuran serbuk juga mempengaruhi proses pembuatan briket.
Proses pembuatan briket yang menggunakan serbuk yang halus akan lebih
mudah karena proses penyatuan serbuk lebih cepat dan efisien. Namun, proses
pembuatan yang menggunakan serbuk yang terlalu halus akan menyulitkan
karena meningkatnya kadar air yang diperlukan untuk menyatukan serbuk.

Penelitian tentang pengaruh ukuran serbuk kulit asam terhadap kualitas
briket masih sangat minim. Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut

mengenai ukuran serbuk kulit asam yang optimal dan pengaruhnya terhadap



kualitas briket. Hal ini akan membantu dalam meningkatkan efisiensi dalam
proses pembuatan briket kulit asam serta meningkatkan kualitas briket yang
dihasilkan.

Secara keseluruhan, latar belakang dari pengaruh ukuran serbuk kulit
asam pada pembuatan briket adalah untuk meningkatkan efisiensi proses
pembuatan briket kulit asam, meningkatkan kualitas briket yang dihasilkan dan
meningkatkan efisiensi dalam proses pembuatan briket kulit asam

Pembuatan briket dengan menggunakan serbuk dari kulit buah asam ini
memerlukan perekat untuk menyatukan serbuk agar serbuk mudah dibentuk dan
tidak hancur saat pengempaan. Tapioka merupakan salah satu bahan perekat
yang biasa digunakan dalam pembuatan briket karena banyak terdapat
dipasaran dan harganya relatif murah. Perekat tapioka dalam penggunaan briket
menimbulkan asap yang relatif sedikit, tetapi kelemahan perekat tapioka
mempunyai sifat tidak tahan terhadap kelembaban. Menurut (Alfajriandi,
Hamzah, & Hamzah, 2017) hal ini disebabkan tapioka mempunyai sifat dapat
menyerap air dari udara. Kadar perekat yang digunakan umumnya tidak lebih
dari 5%, perekat yang terlalu banyak dapat menurunkan kualitas briket. Selain
perekat, mutu briket juga dipengaruhi oleh komposisi bahan baku, ukuran
partikel serbuk, dan jenis bahan baku pembuatan briket. Oleh karna itu, penulis
ingin melakukan penelitian tentang pembuatan briket kulit asam dengan judul:

“PENGARUH UKURAN PARTIKEL TERHADAP KUALITAS BRIKET

KULIT ASAM JAWA (Tamarindus indica L)”



1.2 Rumusan masalah
Bagaimana pengaruh ukuran partikel terhadap kualitas briket kulit asam jawa
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel terhadap kualitas briket kulit
asam jawa.
2. Untuk mengetahui perlakuan ukuran partikel terbaik terhadap kualitas briket
kulit asam jawa.
1.4 Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penilitian adalah:
a. Bagi peniliti, menambah pengetahuan tentang cara membuat briket kulit
asam.
b. Bagi pembaca, menambah bahan bacaan dan menambah ilmu pengetahuan
tentang briket kulit asam.
c. Bagi industri, menjadi bahan referensi tentang pengaruh ukuran pratikel

terhadap kualitas briket.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kulit Asam

Tanaman asam jawa (Tamarindusindica L.) merupakan salah satu
pohon yang paling terkenal di Indonesia. Ciri-ciri tanaman asam jawa ini
memiliki daun yang kecil, batang yang besar dan kayunya yang keras. Limbah
yang dihasilkan dari tanaman ini salah satunya adalah kulit asam jawa yang
dihasilkan pada proses pengambilan buahnya. Untuk mengurangi limbah
tersebut, kulit asam jawa akan diolah menjadi briket. Di dalam kulita asam jawa
ter kandung 239 kalori/buah dan diduga bisa digunakan untuk pemicu
pembakaran awal pada briket (Afriani et al., 2017).

2.2 Penggiling

Penggilingan kulit asam adalah proses untuk menghasilkan bubuk atau
serbuk dari kulit buah asam, seperti kulit asam kandis atau kulit asam gelugur.
Proses ini melibatkan penggilingan atau penghancuran kulit asam hingga
menjadi bentuk serbuk halus yang sering digunakan sebagai bumbu
ataupengawet dalam masakan tradisional di berbagai negara Asia Tenggara.

Penggilingan kulit asam melibatkan proses menghaluskan atau
menghancurkan kulit buah asam hingga menjadi bentuk serbuk atau bubuk
halus. Proses ini bisa dilakukan dengan menggunakan alat penggiling atau
mesin penghancur khusus yang mengubah kulit asam menjadi partikel-partikel

kecil.



2.3 Pengayakan

Metode yang digunakan dalam menentukan ukuran partikel pada
penelitian ini yaitu screening (pengayakan), screening bekerja dengan cara
melewatkan bahan melalui ayakan seri (sieve shaker) yang mempunyai ukuran
lubang ayakan semakin kecil. Setiap pemisahan padatan berdasarkan ukuran
diperlukan pengayakan. Standar screen mampu mengukur partikel dari 60
mesh sampai dengan 20 mesh. Operasi screening dilakukan dengan jalan
melewatkan material pada suatu permukaan yang banyak lubang dengan
ukuran yang sesuai (Mujianto, 2019). Proses pengayakan adalah sebuah cara
untuk memisahkan bahan yang berbeda- beda ukurannya dengan alat ayakan.
Proses pengayakan ini dilakukan untuk mengklarifikasi ukuran partikel. Ada
dua skala yang digunakan untuk mengklarifikasikan ukuran partikel yaitu US
Sieve Series dan Tyler Equivalent, terkadang disebut Tyler Mesh Size atau
Tyler Standar Sieve Series (Laondi, 2021).

2.4 Lama nyala

Pengujian laju pembakaran dilakukan dengan membakar sampel briket
kulit asam, selama proses pembakaran, mulai menghidupkan hingga tersisa abu
pembakaran dihitung lama waktu pembakaran dan suhu pembakaran setiap 5
menit.
Berikut langkah pengujian laju pembakaran.
1. Menghidupkan thermocoupel dan set pada pengukuran temperatur
2. Menimbang dan mencatat sampel yang akan dibakar.

3. Memasukan sampel kedalam kompor briket.



4. Menyalakan sampel yang akan diuji.
5. Meletakan sensor thermocoupel kedalam kompor briket.
6. Menghidupkan stopwatch dan mencatat waktu awal setelah sampel
dinyalakan
7. Mencatat temperatur api sampel setiap 5 menit.
8. Mencatat lama waktu pembakaran hingga hanya tersisa abu, ditandai sampai
sampel tidak menyala.
9. Mengulang langkah-langkah sebanyak diatas sebanyak 8 kali setiap
perlakuan briket.
2.5 Kuat tekan
Kuat tekan briket dapat diketahui dari perbandingan antara gaya tekan
dan luas permukaan briket. Pengukuran kuat tekan briket dilakukan dengan
memberikan tekanan terhadap briket menggunakan alat universal tesling
machine.
Tahapan pengukuran kekuatan tekan terhadap briket.
1. Menimbang dan mencatat massa sampel menggunakan timbangan digital.
2. Menghidupkan alat universal tesling machine.
3. Meletakan sampel diatas alas alat untuk proses penekanan dengan posisi
melintang.
4. Menekan tombol untuk menurunkan alat penekan hinggah menyentuh
permukaan sampel.
5. Menekan tombol sebelumnya secara perlahan hingga sampel terlihat retak.

6. Mencatat angka kuat tekan yang sudah tertera dilayar.



7. Mengulang proses diatas sebanyak 8 kali.
Pengujian kuat tekan dapat dihitung dengan rumus berikut:
t=p/A
Keteragan:
t=kuat tekan (N/cm?)
p=beban maksimum (N)
A=luas penampang melintang (cmz2)
2.6 Kadar air
Kadar air adalah perbandingan berat air yang terdapat pada briket
dengan berat briket setelah di panaskan. Kadar air mempengaruhi kualitas dari
briket, semakin besar kadar air didalam briket maka kualitasnya semakin
menurun, disebabkan nilai bakarnya akan menurun, atau sukar untuk dibaka.
Begitu juga sebaliknya semakin kecil kadar air yang terkandung, maka semakin
baik kualitas briket tersebut. Hal ini disebabkan panas yang diberikan
digunakan terlebih dahulu untuk menguapkan air yang terkandung didalam
briket (Iriany et al., 2016).
Besarnya kadar air diukur dengan moiusture tester.
2.9 Kepadatan
Kepadatan briket ditentukan dengan cara mengukur massa sampel briket
yang kemudian dibagi dengan volume briket tersebut.
Berikut merupakan tahapan dalam pengukuran kepadatan briket kulit asam.
1. Menyiapkan sampel briket asam dan alat untuk mengukur kepadatan

berupa penggaris dan timbangan digital.



4.

5.

Mengukur dan mencatat volume (panjang, lebar, dan tinggi) sampel
yang akan diukur menggunakan penggaris.

Menimbang dan mencatat massa sampel menggunakan timbangan
digital.

Mengulang sebanyak 8 kali tahapan diatas setiap perlakuan.

Melakukan perhitungan kepadatan setiap sampel briket.

p=m/v

Keterangan:

P = Kepadatan (g/cm?)

M = Massa (g)

V = volume (cm3)

2.10 Briket

cmpuran biomassa. Limbah tersebut dibuat dari biomassa yang dimampatkan
sehingga dibutuhkan perekat didalamnya. Briket merupakan gumpalan arang
yang terbuat dari
mempengaruhi sifat briket arang adalah berat jenis bahan atau berat jenis
serbuk arang, kehalusan serbuk, suhu karbonisasi, tekanan pengempaan, dan
pencampuran formula bahan baku briket. Proses pembriketan adalah proses
pengolahan yang mengalami perlakuan penumbukan, pencampuran bahan
baku, pencetakan dengan sistem hidrolik dan pengeringan pada kondisi

tertentu, sehingga diperoleh briket yang mempunyai bentuk, ukuran fisik, dan

Briket adalah bahan bakar padat yang dapat diperbaharui dibuat dari

sifat kimia tertentu (Kurniawan dan Marsono, 2008).

bahan lunak yang dikeraskan. Faktor-faktor yang



Energi biomassa dengan metode pembuatan briket dengan
mengkonversi bahan baku padat menjadi suatu bentuk hasil kompaksi yang
lebih mudah untuk digunakan (Husada, 2008). Briket yang memiliki kualitas
yang baik adalah yang memiliki kadar karbon tinggi dan kadar abu rendah,
karena dengan kadar karbon tinggi maka energi yang dihasilkan juga tinggi
(Mariyani dan Rumijati, 2004).

Keuntungan yang diperoleh dari penggunaan briket adalah biaya yang
cukup murah dan alat yang digunakan untuk pembuatan briket cukup
sederhana serta bahan baku sangat murah bahkan tidak perlu membeli karena
berasal dari sampah atau daun-daun kering yang sudah tidak berguna (Sucipto,
2012).

2.11 Ukuran Partikel

Ukuran partikel meliputi ukuran partikel berbentuk bola (butiran) dan
partikel berbentuk menyerupai kubus. Ukuran partikel dapat dinyatakan dalam
bentuk volume, luas permukaan, dan panjang. Menurut Alfajriandi, et al (2017:
10) semakin kecil ukuran partikel dapat menurunkan nilai kalor briket arang
dan ukuran partikel briket sebaiknya antara 60 — 80 mesh. Mesh digunakan
untuk menyatakan jumlah lubang tiap inchi linear. Misalnya ayakan 30 mesh,
artinya sepanjang 1 inchi terdapat 30 lubang. Semakin halus ukuran partikel
maka kepadatan nya akan semakin meningkat (Boedjang, 1973 dalam
Sumangat dan Broto, 2009: 19).

Wang, et al (2016: 9) menyatakan bahwa ukuran partikel berpengaruh

pada kekuatan dan kepadatan produk. Selain berpengaruh terhadap ketahanan



fisik briket, ukuran partikel juga berpengaruh terhadap waktu saat penyalaan
briket dan juga stabilitas pada briket. Waweru, et al (2017: 108) menyatakan
bahwa semakin kecil ukuran partikel mengakibatkan pengapian yang rendah
dikarenakan peningkatan luas permukaan dan volume sehingga pembakaran

lebih lama (kadar oksigen lebih banyak dibandingkan kadar karbon).



BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret Tahun 2023, di
Laboratorium, Program Studi Mekanisasi Pertanian, Fakultas Teknologi
Pertanian, Universitas Kristen Artha Wacana Kupang.
3.2 Alat dan Bahan
1. Alat
Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
a. Mesin Penghancur
b. Ayakan
c. Alat cetak.
d. Ember atau kantung plastik (untuk menampung serbuk kulit asam jawa)
2. Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini:
a. Kulit asam Jawa (Tamarindus Indica)
b. Perekat (tepung kanji)
c. Air untuk mencampukan bahan perekat.
3.3 Rancangan Percobaan penelitian
Rancangan ini menggunakan rancangan percobaan acak lengkap perlakuan
yang diuji adalah sebagai berikut :
1. Tahan 20 mesh

2. Tahan 40 mesh



3. Tahan 60 mesh
4. Lolos 60 mesh (PAN)

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 16 satuan
percobaan. Data dianalisis dengan sidik ragam dilanjutkan dengan uji Duncan
untuk mengetahui pengaruh perbedaan antara perlakuan.

1. Pelaksanaan Percobaan
Pelaksanaan percobaan yaitu sebagai berikut :
a. Persiapan bahan

Bahan diambil dari Amfoang, Desa Oelfatu, Kecamatan Amfoang Barat

Laut, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur,Bahan tersebut

dijemur selama 1 Jawa ( Tamarindus Indica )

b. Penggilingan Kulit
Asam Jawa (Tamarindus Indica) digiling menjadi serbuk dengan ukuran
lolos 20 mesh, lolos 40 mesh, lolos 60 mesh.

c. Menyiapkan perekat

Perekat yang disiapkan adalah tepung kanji dengan rasio 5%, 10% dan 15%

dengan air. Kemudian setiap satuan percobaan menggunakan 190 gram

serbuk kulit asam Jawa (Tamarindus Indica), dan mengunakan air sebanyak

100 ml untuk satuan percobaan rasio 5%.

a. Masak tepung kanji dengan air dipanaskan menjadi gel

b. Campurkan serbuk kulit asam jawa (Tamarindus Indica) dengan gel

kanji

c. Cetak



d. Dikeringkan selama 5 hari, kemudian dilakukan proses pengamatan
3.4 Variabel Pengamatan
Variabel yang akan diamati itu adalah sebagai berikut:
1. Pegembangan briket (%)
Pegembangan briket (%) dilakukan dengan mengukur diameter dari briket
dan membandingkan terhadap diameter awal, diameter kering
dibandingkan dengan diameter awal X 100%, diameter kering kurang
diameter awal bagi diameter awal kali 100%.
Pengembangan briket = 100 % ...
Dimana : Daw = diameter awal briket (mm)
Dak = diameter akhir briket (mm)
2. Lama nyala
Pengujian laju pembakaran dilakukan dengan membakar sampel briket
kulit asam, selama proses pembakaran, mulai menghidupkan hingga
tersisa abu. Lama pembakaran dihitung dengan stop watch (menit).
3. Kuat tekan
Kuat tekan briket dapat diketahui dari perbandingan antara gaya tekan
dan luas permukaan briket. Pengukuran kuat tekan briket dilakukan
dengan memberikan tekanan terhadap briket menggunakan alat universal
tesling machine, dengan satuan N/cm?.
4. Kadar air

Kadar air diukur dengan alat ukur moisture tester dengan satuan (%)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kepadatan Briket
Pengukuran diameter briket dilakukan untuk mengetahui kepadatan briket
setelah dicetak dan dikeringkan. Hasil pengukuran diameter briket dapat dilihat
pada Gambar 4.1. dibawah ini:

Nilai rata-rata

2,09
2,08a 2,08a
2,08

2,06

A (Tahan 20 mesh) B (Tahan 40 mesh) C (Tahan 60 mesh) D (Lolos 60 mesh)

Gambar 4.1 Nilai Rata-rata Kepadatan briket unit 200

Berdasarkan hasil uji duncan Gambar 4.1 menunjukan kepadatan briket terbesar
unit 200 gram ditunjukan oleh perlakuan C (Tahan 60 mesh) yakni 2,08% yang
tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (Lolos 60 mesh) yakni 2,08% juga tidak
berbeda nyata dengan pelakuan A (Tahan 20 mesh) yakni 2,06% dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan B (Tahan 40 mesh) yakni 2,06%.

Dari Gambar 4.1 juga terlihat bahwa kepadatan briket terendah unit 200 gram
ditunjukkan oleh perlakuan A (Tahan 20 mesh) sebesar 2,06% Yyang berbeda tidak
nyata dengan perlakuan B (Tahan 40 mesh) sebesar 2,06% dan perlakuan C (Tahan
60 mesh) sebesar 2,08% Dan juga perlakuan D (Lolos 60 mesh) sebesar 2,08%
dapat disimpulkan bahawa setiap perlakuan tidak berbeda nyata dengan perlakuan

lainnya atau memiliki notasi yang sama. Ukuran serbuk yang berbeda tidak



memberikan perbedaan nyata pada kepadatan briket karena tekanan yang
digunakan dalam proses pemadatan briket sangat besar sehingga mampu
mengurangi perbedaan yang disebabkan oleh variasi ukuran partikel. Tekanan
tinggi dapat memampatkan serbuk secara efektif, baik itu berukuran besar maupun
kecil, sehingga menghasilkan kepadatan yang hampir seragam. Disamping itu
pengikat atau binder yang digunakan dalam pembuatan briket bisa membantu
menyatukan partikel-partikel dengan baik, terlepas dari perbedaan ukurannya.
Binder mengisi ruang kosong antara partikel-partikel dan memperkuat ikatan antar
partikel, sehingga membantu dalam menghasilkan briket dengan kepadatan yang
seragam. Proses pencampuran yang baik dapat membuat distribusi ukuran partikel
menjadi lebih seragam dalam campuran serbuk. Homogenisasi yang baik akan
memastikan bahwa variasi ukuran partikel tersebar merata dalam volume
campuran, sehingga efek perbedaan ukuran partikel terhadap kepadatan briket

menjadi minimal (Suprobo & Rahmi, 2015).

) ——

Gambar 4.1 Persiapan Bahan Kulit Asam



Gambar 4.2 Penggilingan Bahan Kulit asam

4.2 Uji Kuat Tekan Briket
Pengujian kuat tekanan pada briket juga dilakukan untuk mengetahui kekuatan
briket setelah dikeringkan. Hasil pengujian kuat tekanan briket dapat dilihat pada

Gambar 4.2. dibawah ini:
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Gambar 4.2 Nilai Rata-rata Kuat tekan
Berdasarkan hasil uji duncan Gambar 4.2 menunjukan kekuatan briket
terbesar ditunjukan oleh perlakuan B (Tahan 40 mesh) yakni 73,93% yang tidak

berbeda nyata dengan perlakuan C (Tahan 60 mesh) yakni 69,24% dan pelakuan D



(Lolos 60 mesh) yakni 71,16% tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A (Tahan 20
mesh) yakni 58,34%.

Dari Gambar 4.2 juga terlihat bahwa kekuatan briket terendah ditunjukkan oleh
perlakuan A (Tahan 20 mesh) sebesar 58,34% yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan C (Tahan 60 mesh) sebesar 69,24 % juga tidak berbeda nyata dengan
perlakuan D (Lolos 60 mesh) sebesar 71,16% tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan B (Tahan 40 mesh) sebesar 73,93 %.

Ukuran serbuk yang tidak lolos 20 mesh memiliki kuat tekan lebih rendah
dibandingkan ukuran serbuk yang lebih halus (tidak lolos 40 mesh, 60 mesh, dan
lolos 60 mesh) karena partikel yang lebih besar (tidak lolos 20 mesh) cenderung
menciptakan lebih banyak ruang kosong atau pori-pori dalam briket. Ruang kosong
ini mengurangi densitas dan integritas struktural briket, sehingga mengurangi kuat
tekan. Sebaliknya, partikel yang lebih halus dapat mengisi celah-celah antara
partikel yang lebih besar, meningkatkan kepadatan dan mengurangi porositas.
Partikel yang lebih kecil memiliki luas permukaan yang lebih besar relatif terhadap
volume mereka dibandingkan dengan partikel yang lebih besar. Luas permukaan
yang lebih besar meningkatkan area kontak antar partikel, yang dapat meningkatkan
gaya adhesi dan kohesi antar partikel. Ini menghasilkan ikatan yang lebih kuat dan
briket dengan kuat tekan yang lebih tinggi. Partikel yang lebih halus dapat
mendistribusikan tekanan lebih merata selama proses pemadatan. Partikel besar
mungkin tidak mendistribusikan tekanan dengan baik, yang dapat menyebabkan
titik lemah atau distribusi tekanan yang tidak merata dalam briket. Partikel yang

lebih kecil dapat saling mengisi dan menyesuaikan lebih baik, menghasilkan



distribusi tekanan yang lebih seragam dan briket yang lebih kuat (Shafiyya et al.,
2022). Dalam proses pemadatan, penggunaan binder atau pengikat lebih efektif
dengan partikel yang lebih kecil karena mereka memiliki lebih banyak titik kontak
per unit volume. Hal ini memungkinkan pengikat untuk bekerja lebih efisien,

memperkuat ikatan antar partikel dan meningkatkan kuat tekan briket.

Gambar 4.3 Pemanasan Bahan Perekat



Gambar 4.4 Pencampuran Bahan Perekat dan Serbuk Kulit Asam Hingga
Merata
4.3 Uji Ketahanan Briket

Pengujian ketahanan pada briket juga dilakukan pada ketinggian 2 meter untuk
mengetahui kekuatan briket setelah dikeringkan. Hasil pengujian ketahanan briket

unit 200 gram dapat dilihat pada Gambar 4.3. dibawabh ini:

Nilai rata-rata
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Gambar 4.3 Nilai Rata-rata ketahanan briket unit 200 gram



Berdasarkan hasil uji duncan Gambar 4.3 menunjukan kekuatan briket terbesar
ditunjukan oleh perlakuan C (Tahan 60 mesh) yakni 152,08% yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan D (Lolos 60 mesh) yakni 103,19% juga tidak berbeda nyata
dengan pelakuan A (Tahan 20 mesh) yakni 102,12% juga tidak berbeda nyata
dengan perlakuan B (Tahan 40 mesh) yakni 101,13%.

Dari Gambar 4.3 juga terlihat bahwa kekuatan briket terkecil ditunjukkan oleh
perlakuan B (Tahan 40 mesh) yakni 101,13% yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A (Tahan 20 mesh) yakni 102,12% dan juga tidak berbeda nyata dengan
perlakuan D (Lolos 60 mesh) yakni 103,19%. juga tidak berbeda nyata dengan
perlakuan C (Tahan 60 mesh) yakni 152,08%. Sehingga dapat disimpulkan bahawa
setiap perlakuan tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya atau memiliki notasi
yang sama.

Ukuran serbuk yang berbeda tidak memberikan perbedaan nyata pada uji
ketahanan briket karena jika proses pemadatan dilakukan dengan tekanan yang
konsisten dan optimal, tekanan ini mampu mengkompensasi variasi dalam ukuran
partikel. Tekanan tinggi yang seragam dapat memampatkan serbuk dengan baik,
sehingga menghasilkan briket dengan kekuatan yang serupa meskipun ukuran
partikel berbeda (Jaswella et al., 2022).

Pengikat yang efektif dapat membantu menyatukan partikel dari berbagai
ukuran dengan kuat. Binder mengisi ruang di antara partikel-partikel dan
memperkuat ikatan antar partikel, menghasilkan briket yang tahan terhadap tekanan

dan benturan.
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4.4 Uji Lama Nyala

Pengujian daya bakar dilakukan secara manual dengan menggunakan tungku
briket. Dimana lama nyala api dari tiap perlakuan briket lebih tahan lama
nyalanya.Hasil lamanya waktu pembakaran dapat dilihat pada Gambar 4.4.

dibawah ini:

Nilai rata-rata
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mesh) mesh) mesh) mesh)

Gambar 4.4 Nilai Rata-rata Uji lama nyala briket



Dari Gambar 4.4 diatas menunjukkan bahwa lama waktu pembakaran paling
tinggi ditunjukkan oleh perlakuan D (Lolos 60 mesh) dengan lama nyala 3jam10
menit yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan C (Tahan 60 mesh) dengan lama
nyala 3jam dan juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan B (Tahan 40 mesh)
dengan lama nyala 2jam15m. Juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan A (Tahan
20 mesh) dengan lama nyala 2jam.

Dari Gambar 4.4 juga terlihat bahwa waktu pembakaran briket terkecil
ditunjukkan oleh perlakuan A (Tahan 20 mesh) yakni 2 jam yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan B (Tahan 40 mesh) yakni 2jam15menit juga tidak berbeda
nyata dengan perlakuan C (Tahan 60 mesh) yakni 3jam juga tidak berbeda nyata
dengan perlakuan D (Lolos 60 mesh) yakni 3jam10menit Sehingga dapat
disimpulkan bahawa setiap perlakuan tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
atau memiliki notasi yang sama.

Ukuran serbuk yang berbeda mungkin tidak memberikan perbedaan nyata pada
uji lama nyala briket karena selama pembakaran, panas menyebar melalui briket.
Jika briket memiliki struktur yang seragam akibat proses pemadatan yang baik,
panas akan menyebar merata, dan variasi ukuran serbuk tidak akan signifikan dalam
mempengaruhi lama nyala (Nurhaji et al., 2020). Partikel yang lebih besar dan lebih
kecil sama-sama berkontribusi pada pembakaran yang berkesinambungan.
Penggunaan bahan pengikat yang efektif dapat membantu memastikan bahwa
partikel dari berbagai ukuran terikat dengan kuat, menciptakan struktur briket yang
homogen (YENNI DARVINA et al., n.d.). Struktur homogen ini membakar dengan

cara yang konsisten, karena pengikat membantu dalam memastikan bahan bakar



terbakar dengan laju yang serupa. Serbuk yang berasal dari bahan dasar yang sama
akan memiliki komposisi kimia yang serupa, yang berarti karakteristik

pembakarannya juga akan serupa.

Gambar 4.7. Pengujian lama nyala



4.5 Uji Kadar Air

Pengujian kadar air merupakan salah satu parameter dalam menentukan
kualitas briket serbuk kulit asam, semakin tinggi kadar akan menyebabkan kualitas
briket serbuk kulit asam menurun karena sejumlah nilai kalor digunakan untuk
penguapan air, menurunkan titik nyala, serta memperlambat proses pembakaran
dan menambah volume gas buang. Hasil uji kadar air dapat dilihat pada Gambar

4.5. dibawah ini:
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Gambar 4.5 Nilai rata-rata Uji Kadar air

Berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan terlihat pada Gambar 4.5.
menunjukkan bahwa kadar air tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan A (Tahan 20
mesh) yakni 7,65 % yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (Lolos 60 mesh)
yakni 7,55 % dan juga tidak berbeda nyata perlakuan B (Tahan 40 mesh) yakni 7,6
%. Juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan C (Tahan 60 mesh) yakni 7,1%.
Kadar air sangat mempengaruhi kualitas briket, semakin tinggi maka semakin sulit
penyalaan bahan briket.

Dari tabel 4.5 juga terlihat bahwa kadar air terendah ditunjukkan oleh

perlakuan C (Tahan 60 mesh) sebesar 7,1 % yang tidak berbeda nyata dengan



perlakuan A (Tahan 20 mesh) yakni 7,65 % juga perlakuan B (Tahan 40 mesh)
sebesar 7,6 %. Dan perlakuan D (Lolos 60 mesh yakni 7,55%. Semakin rendah
kadar air pada briket, maka daya pembakaran pada briket akan semakin tinggi.
Ukuran serbuk yang berbeda mungkin tidak memberikan perbedaan nyata
pada kadar air briket karena proses pencampuran yang baik sebelum pemadatan
memastikan distribusi kelembaban yang merata di seluruh campuran serbuk.
Pencampuran yang efektif dapat mengatasi variasi ukuran partikel dan memastikan
bahwa setiap partikel, terlepas dari ukurannya, memiliki kadar air yang serupa.
Serbuk dari bahan yang sama cenderung memiliki sifat absorpsi dan desorpsi
kelembaban yang serupa. Ketika partikel besar dan kecil berasal dari material yang
sama, mereka akan menyerap dan melepaskan kelembaban pada tingkat yang
sebanding. Hal ini mengurangi pengaruh ukuran partikel terhadap kadar air akhir
briket (Thahir et al., 2013). Setelah briket dibentuk, dibiarkan mencapai
kesetimbangan kelembaban dengan lingkungan sekitarnya. Selama proses ini,
kelembaban dalam briket akan mencapai kesetimbangan dengan kelembaban udara
sekitarnya. Briket yang terbuat dari partikel dengan ukuran berbeda akan
menyeimbangkan kelembaban mereka dengan cara yang serupa, mengurangi
perbedaan kadar air yang disebabkan oleh ukuran partikel (Ariski & Mikhratunnisa,

2023).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Ukuran partikel/serbuk kulit asam berpengaruh terhadap kualitas briket kulit asam

2. Ukuran partikel/serbuk kulit asam terbaik berada pada briket dengan perlakuan C
(Tahan 60 mesh) dengan kadar air 7,1%

5.2 Saran
Dari hasil penelitian diatas terdapat beberapa saran dan masukan antara lain
sebagai berikut:

1. Proses pengeringan kulit asam sebelum diolah menjadi briket harus menggunakan
sinar matahari dan membutuhkan waktu 2-3 minggu untuk mengurangi kadar air
briket.

2. Menggunakan press hidrolik untuk memberikan tekanan pengempaan yang lebih

maksimal.
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